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ABSTRAK  

Telah dilakukan uji aktivitas secara in vitro terhadap bakteri isolat klinis dari 

senyawa turunan calkon yang berhasil diisolasi dari rimpang temu kunci (K. pandurata). 

Dua senyawa turunan calkon, panduratin A (1) dan 4-hidroksipanduratin A (2) telah 

berhasil diisolasi dari rimpang K. pandurata. Isolasi dilakukan dengan metode ekstraksi 

(maserasi), kromatografi kolom vakum cair dan kromatografi radial. Identifikasi struktur 

dilakukan dengan metode spektroskopi NMR (
1
H NMR, 

13
C NMR, 1D dan 2D) dan 

dibandingkan dengan data literatur yang telah dilaporkan. Uji aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan metode mikrodilusi mengacu pada CLSI, terhadap delapan bakteri isolat 

klinis yaitu Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Enterobacter 

aerogenes, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Shigella dysentriae dan Vibrio 

cholerae. Senyawa 1 dan 2 menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap 

bakteri uji, dengan aktivitas tertinggi terhadap S.aureus dan B. subtilis dengan nilai MIC 

sebesar 2,4-18,8 µg/mL dan MBC pada kisaran 4,8-37,5 µg/mL. Hasi uji antibakteri 

menunjukkan kedua senyawa tersebut potensial sebagai senyawa antibakteri terhadap 

bakteri isolat klinis. 

Kata kunci: antibakteri, bakteri isolat klinis, 4-hidroksipanduratin A, panduratin A. 

  

 

ABSTRACT 

In vitro antibacterial activity of chalcone derivatives from “temu kunci” (K. 

pandurta) rhizomes against clinical isolate bacteria has been done. Two chalcone 

derivatives, panduratin A (1) and 4-hydroxypanduratin A (2) were isolated from 

Kaempferia pandurata rhizomes. Isolation of the chemical components were done with 

extraction (maceration), vacuum liquid chromatography and radial chromatography 

methods. The structures were determined by NMR spectroscopy (
1
H-NMR, 

13
C-NMR, 1D 

and 2D), then compare with data from literatures. Antibacterial activity was carried out 

with reference to the CLSI microdilution method, against eight clinical isolate bacteria 

such as Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Enterobacter 

aerogenes, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Shigella dysentriae and Vibrio 
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cholerae. Compounds 1 and 2 showed significant antibacterial activity with highest 

activity against S. aureus and B. subtilis with MIC values of 2.4 to 18.8 µg/mL and MBC 

values of 4.8 to 37.5 µg/mL. These results showed these compounds as potential 

antibacterial agent for clinical isolate bacteria. 

Keywords: antibacterial activity, clinical isolate bacteria, panduratin A,                               

4-hydroxypanduratin A 

 

 

PENDAHULUAN 

Kaempferia pandurata (Syn. Boesenbergia rotunda, Boesenbergia pandurata 

(Robx.) Schltr), lebih dikenal dengan nama Temu Kunci, merupakan salah satu spesies dari 

famili Zingiberaceae yang bagian rimpangnya telah banyak digunakan sebagai obat 

tradisional, seperti pengobatan asma, diare, gangguan pencernaan, gatal, dan demam 

(Hwang et al., 2004), serta untuk pengobatan karies gigi, gangguan kolik, infeksi jamur, 

batuk kering, rematik dan nyeri otot. Selain itu, rimpang segar memiliki aroma yang khas 

dan digunakan sebagai zat penyedap masakan (Trakoontivakorn et al., 2001).  

Berdasarkan penelusuran literatur, ekstrak rimpang dan beberapa senyawa murni 

hasil isolasi telah diuji untuk berbagai efek biologis. Ekstrak rimpang menunjukkan efek 

biologis, seperti antibakteri (Hwang et al., 2004), antiinflamasi (Tuchinda et al., 2002), 

antitumor (Win et al., 2007), antidiare, antidisentri (Calliste et al., 2001), anti-HIV 

(Cheenpracha et al., 2006), antioksidan (Shindo et al., 2006), antipiretik, analgesik (Park et 

al., 2005) dan insektisida (Pandji et al., 1993). Sebagian dari senyawa-senyawa murni, 

terutama komponen utama pinostrobin, juga telah banyak dikaji efek biologisnya. Senyawa 

ini memperlihatkan efek antimutagenik (Trakoontivakorn et al., 2001), antioksidan, 

antimikroba, antiinflamasi, dan antinoseptif (Poerwono et al., 2010). Senyawa-senyawa 

lainnya, seperti pinosembrin, pinosembrin calkon, kardamonin, 4-hidroksipanduratin A, 

dan panduratin A, juga bersifat antimutagenik (Trakoontivakorn et al., 2001). Selain itu 4-

hidroksipanduratin A, dan panduratin A, juga mempunyai aktivitas antiinflamasi dan anti-

HIV yang cukup siginifikan (Cheenpracha et al., 2006; Tewtrakul et al., 2009). Panduratin 

A, bersama-sama dengan nikolaioidesen B, juga memperlihatkan aktivitas antikanker yang 

kuat terhadap sel PANC-1 (sel pankreas) (Win et al., 2007). Pada pengujian antimikroba, 

isopanduratin A bersifat antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans (Hwang et al., 

2004) dan panduratin A dilaporkan mempunyai sifat antibakteri yang kuat terhadap bakteri 

isolat klinis Enterococci (Rukayadi et al., 2010). 
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Pencarian sumber-sumber senyawa antibakteri yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 

pada saat ini menjadi kajian penting, yang secara terus menerus dikembangkan, sebagai 

akibat semakin menurunnya efektivitas obat-obat antibiotik karena resistensi. Oleh karena 

itu komponen yang tekandung dalam K. pandurata sangat potensial untuk dikembangkan 

sebagai sumber bahan aktif antibakteri.  

 

METODE PENELITIAN 

Bahan tumbuhan yang digunakan adalah rimpang K. pandurata yang diperoleh dari 

Surakarta pada bulan Januari 2012. Bakteri yang digunakan merupakan bakteri isolat klinis 

meliputi bakteri Gram positif (Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus) dan bakteri 

Gram negatif (Escherichia coli, Enterobacter aerogenes, Pseudomonas aeruginosa, 

Salmonella typhi, Shigella dysentriae, Vibrio cholerae) yang diperoleh dari laboratorium 

mikrobiologi POLTEKES Bandung. Media kultur bakteri (Oxoid) Muller Hinton Broth 

(MHB) dan Muller Hinton Agar (MHA), NaCl, pelarut organik teknis yang diredestilasi 

yaitu n-heksana, etil asetat, aseton dan metanol, kloroform p.a (pro analisis), DMSO p.a, 

silika gel Merck 60 G, silika gel Merck F254, pelat KLT aluminium berlapis silika gel 

Merck 60 GF254, serta pereaksi penampak noda pada KLT yaitu larutan 1,5% (b/v) 

Ce(SO4)2 dalam H2SO4 2N. Alat yang digunakan spektrometer NMR Agilent DD2 yang 

beroperasi pada 500 MHz (
1
H) dan 125 (

13
C), neraca, laminar, inkubator, autoklav, 

spektrometer Bio-Rad xMark.  

Ekstraksi dan Pemurnian 

Serbuk rimpang K. pandurata (2 kg) dimaserasi dengan 10 L aseton pada suhu 

kamar selama 24 jam (3x). Ekstrak aseton hasil maserasi disaring dan filtratnya diuapkan 

menggunakan rotary evaporator pada tekanan rendah, menghasilkan ekstrak aseton pekat 

berupa gum berwarna coklat sebanyak 256 g. Ekstrak aseton pekat sebesar 20 g 

difraksinasi dengan KCV menggunakan campuran eluen n-heksana:EtOAc mulai dari 

perbandingan 10:0; 9:1; 8:2; 7:3; 1:1; 4:6 dan 0:10. Fraksinasi ini menghasilkan 16 fraksi 

utama yaitu fraksi F1 s/d F16. Pengelompokan setiap fraksi didasarkan pada kemiripan 

pola dari analisis KLT. Masing-masing fraksi selanjutnya dimurnikan dengan teknik 

kromatografi radial. Pemurnian F9 berturut-turut dengan menggunakan eluen n-

heksana:EtOAc (9:1; 8:2) dan n-heksana:CHCl3 (1:1; 6:4) dihasilkan senyawa murni 

senyawa 1 berupa serbuk putih kekuningan (80,7 mg). Sedangkan pemurnian F13 dengan 

campuran eluen berturut-turut n-heksana:CHCl3 (2:8) dan n-heksana:EtOAc (8:2) 

dihasilkan senyawa murni berupa serbuk putih, senyawa 2 (12,2 mg). 
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Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas senyawa 1 dan 2 terhadap delapan bakteri isolat klinis (B. subtilis, S. 

aureus, E. coli, E. aerogenes, P. aeruginosa, S. typhi, S. dysentriae dan V. cholerae) 

dilakukan secara in vitro dengan metode mikrodilusi (microdillution methods) untuk 

menentukan nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration), dan nilai MBC (minimum 

bactericidal concentration) mengacu pada Clinical and Laboratory Standards Institute 

(CLSI) tahun 2012. 

Uji antibakteri meliputi tiga tahap yaitu: 

a) Pembuatan suspensi mikroba 

Bakteri ditumbuhkan di medium agar pada suhu 37 
o
C selama 24 jam, pada kondisi 

aerob. Selanjutnya bakteri disuspensikan kedalam larutan NaCl 0,9 % (b/v), konsentrasi 

bakteri disetarakan dengan standar 0,5 Mc Farland (diperkirakan 1-2 x 10
6
 sel bakteri/mL). 

b) Penentuan konsentrasi hambat minimum (MIC) 

Sebelum dilakukan uji antibakteri, disiapkan larutan uji (sampel) menggunakan 

pelarut DMSO dengan konsentrasi sebanyak 600 µg/mL. Media cair MHB sebanyak 200 

µL dimasukkan ke dalam setiap lubang mikroplat (96 wells). Ke dalam lubang pertama 

ditambahkan 200 µL larutan uji. Seri konsentrasi larutan dilakukan dengan memindahkan 

200 µL larutan dari lubang pertama ke lubang kedua, dari lubang kedua diambil lagi 

sebanyak 200 µL dan dimasukkan ke lubang ketiga, hal yang sama dilakukan sampai ke 

lubang kedelapan. Jumlah larutan dalam masing-masing lubang adalah 200 µL. Kemudian 

ke dalam masing-masing lubang dimasukkan 10 µL suspensi mikroba. Dua lubang 

berikutnya masing-masing digunakan untuk dua larutan kontrol. Untuk kontrol pertama 

lubang diisi dengan 200 µL media cair dan 10 µL suspensi bakteri (growth control), 

sedangkan untuk kontrol kedua lubang hanya diisi dengan 200 µL media cair (sterility 

control). Mikroplat selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 
o
C selama 24 jam. Pertumbuhan 

bakteri ditentukan dengan  menggunakan microplate spectrometer (Bio-Rad xMark) pada 

panjang gelombang 600 nm. Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kloramfenikol. Nilai MIC adalah konsentrasi terendah yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri.  

c) Penentuan konsentrasi bunuh minimum (MBC) 

Berdasarkan hasil uji pada tahap 2, larutan uji yang tidak memperlihatkan adanya 

pertumbuhan bakteri, diinokulasikan ke dalam media padat Mueller Hinton Agar (MHA), 

kemudian diinkubasi pada suhu 37 
o
C selama 24 jam, selanjutnya diamati pertumbuhan 
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bakterinya. Konsentrasi terendah dari larutan uji yang dapat membunuh semua mikroba 

dinyatakan sebagai MBC. 

 

PEMBAHASAN 

Isolasi dan identifikasi senyawa  

Isolasi komponen kimia rimpang K pandurata dengan menggunakan metode 

maserasi, kromatografi kolom cair vakum dan kromatografi radial diperoleh dua senyawa 

turunan calkon yaitu panduratin A (1) dan 4-hidroksipanduratin A (2). Berdasarkan 

penelusuran literatur kedua senyawa tersebut bukanlah senyawa baru. Senyawa 1 dan 2 

diidentifikasi dengan analisis data 
1
H NMR (500 MHz) dan 

13
C NMR (125 MHz) dalam 

pelarut CDCl3 dan CD3OCCD3. 

Data spektrum NMR untuk masing-masing senyawa sebagai berikut: Panduratin A 

(1) merupakan senyawa sikloheksenil calkon berbentuk serbuk putih kekuningan dengan 

titik leleh 157-158
o
C mempunyai rumus molekul C26H30O4. Hasil analisis spektrum 

1
H 

NMR (500 MHz, CDCl3) mengindikasikan adanya dua sinyal proton aromatik dengan δH 

5,90 ppm (2H, s, H-3, H-5), satu sinyal proton gugus metoksi (δH 3,72 ppm, s, OCH3-3), 

lima sinyal proton monosubsitusi aromatik dengan δH 7,09-7,21 ppm (5H, m, H-1’” - 

H6”’), satu sinyal proton metil vinil δH 1,76 (3H, s, H-3’-Me) dan empat sinyal metin pada 

geseran δH 5,40 ppm (1H, br s, H-4’); 4,77 ppm (1H, dd, J = 4,7; 11,4 Hz, H-1’); 3,41 ppm 

(1H, m, H-6’) dan 2,64 ppm (1H, m, H-2’). Adanya gugus isoprenil ditunjukkan oleh sinyal 

proton pada δH 4,89 ppm (1H, t, H-2”); 2,35 ppm (1H, m, Ha-1”); 2,25 ppm (1H, m, Hb-

1”) dan 1,51 ppm (6H, s, H-4”, H-5”). Sedangkan dari data spektrum 
13

C NMR (125 MHz, 

CDCl3) memperlihatkan adanya 26 sinyal karbon yaitu 8 sinyal karbon alifatik (C-sp
3
) 

yaitu δC 25,3 (C-4”); 17,6 (C-5”); 22,4 (C-3’-Me); 54,9 (C-1’); 42,1 (C-2’); 35,7 (C-5’); 

36,8 (C-6’); 28,7 (C-1”) ppm, 16 sinyal karbon C-sp
2
 (δC 126,9 (C-2’”, C-6’”); 128,0 (C-

3”’, C-5”’); 125,2 (C-4’”); 124,1 (C-2”); 120,6 (C-4’);105,8 (C-1); 165,1(C-2); 93,4 (C-3); 

165,1 (C-4); 93,4 (C-5); 165,1 (C-6); 137,1 (C-3’); 131,3 (C-3”); 147,1 (C-1”’) ppm), 

sinyal karbon dari gugus karbonil (C=O) pada δC 206,6 ppm dan gugus metoksi (δC 53,4 

ppm). Berdasarkan data spektrum NMR senyawa 1 (Tabel 1) mempunyai kesesuaian 

dengan data spektrum NMR yang dilaporkan Tuntiwachwuttikul et al. (1984). Struktur 

senyawa 1 ditunjukkan oleh Gambar 1. 
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Gambar 1. Panduratin A (1). 

Tabel 1. Data spektrum 
1
H dan 

13
C NMR panduratin A (1). 

No. C 
δ

H
 (multiplisitas, J dalam Hz) δ

C
 

1 1
*
 1 1

*
 

1    105,8 106,4 

2   165,1 163,2 

3 5,90 (s) 5,86 (s) 93,4 94,6 

4   165,1 165,3 

5 5,90 (s) 5,86 (s) 93,4  94,6 

6   165,1 163,2 

1’ 4,77 (dd, J = 4,7; 11,4 ) 4,78 (dd, J = 4,4; 11,0  ) 54,9 54,1 

2’ 2,64 (m) 2,67 (m) 42,1 42,8 

3’   137,1 137,3 

3’-Me 1,76 (s) 1,73 (s) 22,4 22,8 

4’ 5,40 (br s) 5,43 (dd, J= 3,0; 5,0) 120,6 121,3 

5’ 2,39 (m, Ha) 2,40 (m, Ha) 35,7 35,9 

 2,09 (m, Hb) 2,05 (m, Hb)   

6’ 3,41 (m) 3,45 (m) 36,8 36,3 

1” 2,25 (m, Ha) 2,30 (m, Ha) 28,7 28,9 

 2,02 (m, Hb) 2,15 (m, Hb)   

2” 4,89 (t) 4,89 (t) 124,1 124,4 

3”   131,3 132,0 

4” 1,51 (s) 1,52 (s) 17,6 17,9 

5” 1,51 (s) 1,52 (s) 25,3 25,7 

1”’   147,1 148,2 

2”’ 7,21 (m) 7,21 (m) 126,9 127,3 

3”’ 7,18 (m) 7,21 (m) 128,0 128,0 

4”’ 7,06 (m) 7,09 (m) 125,2 125,7 

5”’ 7,18 (m) 7,21 (m) 128,0 128,0 

6”’ 7,21 (m) 7,21 (m) 126,9 127,3 

4-OMe 3,72 (s) 3,67 (s) 53,4 55,5 

C=O   206,6 206,6 

Senyawa  1 : diukur dalam CDCl3, 500 MHz (
1
H) dan 125 MHz (

13
C). 

Senyawa 1*: diukur dalam CDCl3, 400 MHz (
1
H) dan 100 MHz (

13
C) (Tuntiwachwuttikul et al., 1984). 
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Tabel 2. Data spektrum 
1
H dan 

13
C NMR 4-hidroksipanduratin A (2). 

No. C 
δ

H
 (multiplisitas, J dalam Hz) δ

C
 

2 2
*
 2 2

*
 

1    105,5 106,2 

2   163,2 164,8 

3 5,78 (s) 5,88 (br s) 95,0 95,9 

4   163,2 164,8 

5 5,78 (s) 5,88 (br s) 95,0 95,9 

6   163,2 164,8 

1’ 4,73 (dd, J = 4,7; 11,6 ) 4,82 (dd, J = 4,6; 11,6  ) 53,5 54,5 

2’ 2,62 (m) 2,69 (m) 42,3 43,4 

3’   137,4 137,9 

3’-Me 1,76 (s) 1,76 (s) 22,7 23,0 

4’ 5,41 (br s) 5,41 (m) 120,8 121,7 

5’ 2,37 (m, Ha) 2,35 (m, Ha) 35,8 36,8 

 1,98 (m, Hb) 1,95 (m, Hb)   

6’ 3,41 (ddd, J= 11,9; 10,6; 6,1 

Hz) 

3,45 (ddd, J= 11,6; 10,7; 6,3 

Hz) 

37,0 37,8 

1” 2,24 (m, Ha) 2,26 (m, Ha) 28,9 29,5 

 2,09 (m, Hb) 2,10 (m, Hb)   

2” 4,89 (t) 4,92 (t) 124,3 125,4 

3”   131,5 131,7 

4” 1,51 (s) 1,51 (br s) 17,8 17,9 

5” 1,51 (s) 1,51 (br s) 25,6 25,9 

1”’   147,3 148,3 

2”’ 7,21 (m) 7,19 (m) 127,0 128,0 

3”’ 7,19 (m) 7,17 (m) 128,2 128,9 

4”’ 7,06 (m) 7,04 (m) 125,4 126,2 

5”’ 7,19 (m) 7.17 (m) 128,2 128,9 

6”’ 7,21 (m) 7,19 (m) 127,0 128,0 

C=O   206,6 207,0          

Senyawa 2 : diukur dalam CD3COCD3, 500 MHz (
1
H) dan 125 MHz (

13
C). 

Senyawa 2*: diukur dalam CD3COCD3, 300 MHz (
1
H) dan 75MHz (

13
C) (Tuchinda et al., 2002). 

Senyawa 4-hidroksipanduratin A (2) mirip dengan struktur panduratin A (1) yang 

mempunyai kerangka sikloheksenil calkon tetapi pada C-4 tersubstitusi gugus hidroksi, 

berbentuk serbuk putih kekuningan dan mempunyai rumus molekul C25H28O4. Data 

analisis spektrum 
1
H NMR (500 MHz, CD3COCD3) memperlihatkan adanya dua sinyal 

proton aromatik dengan δH 5,90 ppm (2H, s, H-3, H-5), lima sinyal proton monosubsitusi 

aromatik dengan δH 7,09-7,21 ppm (5H, m, H-1’”- H6”’), satu sinyal proton metil vinil δH 

1,76 (3H, s, H-3’-Me) dan empat sinyal metin pada geseran δH 5,41 ppm (1H, br s, H-

4’);4,73 ppm (1H, dd, J = 4,7; 11,4 Hz, H-1’); 3,41 ppm (1H, m, H-6’) dan 2,64 ppm (1H, 

m, H-2’). Keberadaan gugus isoprenil ditunjukkan oleh sinyal proton pada δH  4,89 ppm 

(1H, t, H-2”); 2,24 ppm (1H, m, Ha-1”); 2,09 ppm (1H, m, Hb-1”) dan 1,51 ppm  (6H, s, 

H-4”, H-5”). Sedangkan dari data spektrum 
13

C NMR (125 MHz, CD3COCD3) 

menunjukkan adanya 25 sinyal karbon yaitu 9 sinyal karbon alifatik (C-sp
3
) yaitu δC 17,8 

(C-4”); 25,6 (C-5”); 22,7 (C-3’-Me); 53,5 (C-1’); 42,3 (C-2’); 35,8 (C-5’); 37,0 (C-6’); 

28,9 (C-1”); 124,3 (C-2”) ppm, 15 sinyal karbon C-sp
2
 (δC 127,0 (C-2’”, C-6’”); 128,2 (C-
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3”’, C-5”’); 125,4 (C-4’”); 120,8 (C-4’); 105,5 (C-1); 163,2 (C-2); 95,0 (C-3); 163,2 (C-4); 

95,0 (C-5); 163,2 (C-6); 137,4 (C-3’); 131,5 (C-3”); 147,3 (C-1”’) ppm) dan sinyal karbon 

dari gugus karbonil (C=O) pada δC 206,6 ppm. Data spektrum senyawa 2 (Gambar 2) 

mempunyai kesesuaian dengan data spektrum NMR yang dilaporkan Tuchinda et al. 

(2002) seperti pada Tabel 2. 

 
Gambar 2. 4-Hidroksipanduratin A (2). 

Uji aktivitas antibakteri 

Hasil uji aktivitas antibakteri senyawa senyawa 1 dan 2 terhadap delapan bakteri uji 

memperlihatkan aktivitas yang beragam dengan kisaran nilai MIC 2,4 - 300 µg/mL dan 

nilai MBC 4,8 - 300 µg/mL (Tabel 3). Penentuan nilai MIC dan MBC dilakukan dengan 

tiga kali pengulangan.  

Tabel 3. Nilai MIC dan MBC (µg/mL) Senyawa 1 dan 2  

Senyawa 
Gram-(+) Gram-(-) 

S.au B.su E. ae P. ae V.ch S.ty S. dy E.co 

1 MIC 4,8 2,4 75 150 75 75 75 75 

 MBC 4,8 >9,4 >150 300 150 150 >150 300 

2 MIC 18,8 18,8 75 75 75 300 75 75 

 MBC 18,8 >37,5 300 150 75 300 300 75 

Kl MIC 1,9 1,9 3,9 31,2 15,6 3,9 1,9 1,9 

 MBC 1,9 1,9 3,9 31,2 15,6 3,9 1,9 1,9 
Catatan: 

*  S. au (S. aureus), B. su (B. subtilis), E. ae  (E.aerogenes), P.ae (P. aeruginosa), V. ch (V.cholerae), S.ty (S. 

typhi), S. dy (S. dysentriae), E. co (E. coli). 

** Senyawa (600 µg/mL): 1 (panduratin A), 2 (4-hidroksipanduratin A). 

***Kl: kloramfenikol (kontrol positif) konsentrasi 500 µg/mL. 

Berdasarkan data (Tabel 3) yang diperoleh, tampak bahwa aktivitas antibakteri 

terhadap delapan bakteri isolat klinis, paling tinggi diperlihatkan oleh panduratin A (1) dan 

4-hidroksipanduratin A (2) terhadap bakteri Gram-(+) yaitu S. aureus dan B. subtilis. 

Senyawa 1 mempunyai aktivitas yang sangat aktif terhadap bakteri S. aureus dan B. 
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subtilis dengan nilai MIC berturut-turut sebesar 4,8 µg/mL dan 2,4 µg/mL. Sedangkan 

untuk senyawa 2 terhadap kedua bakteri tersebut bersifat aktif dengan nilai MIC  sebesar 

18,8 µg/mL. Apabila diperhatikan kedua senyawa tersebut mempunyai nilai MIC dan 

MBC yang sama untuk bakteri S. aureus. Hai ini menunjukkan bahwa senyawa 1 dan 2 

tidak hanya bersifat menghambat tetapi juga bersifat membunuh terhadap bakteri              

S. aureus. Sedangkan baik senyawa 1 maupun 2 mempunyai nilai MIC yang berbeda 

dengan nilai MBC untuk bakteri B. subtilis , oleh karena itu kedua senyawa tersebut hanya 

bersifat menghambat terhadap bakteri B. subtilis. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda 

dengan hasil yang telah dilaporkan oleh Marliyana (2015), kedua senyawa tersebut 

panduratin A (1) dan 4-hidroksipanduratin A (2) mempunyai aktivitas yang sangat aktif 

terhadap bakteri S. aureus ATCC 29737 dan B. subtilis ATCC 6633 dengan nilai MIC dan 

MBC berkisar pada 1,2-4,7 µg/mL. 

Kedua senyawa ini mempunyai aktivitas lemah terhadap enam bakteri Gram-(-). 

Hal ini dikarenakan tingkat aktivitas terhadap bakteri uji dipengaruhi oleh sifat atau 

karateristik dari bakteri. Setiap bakteri mempunyai tingkat kepekaan yang berbeda 

terhadap suatu zat atau senyawa tertentu. Mekanisme aksi dari senyawa turunan calkon 

(flavonoid) dalam menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroba diperkirakan 

melalui berbagai cara yaitu merusak membran sitoplasma, menghambat sintesis protein, 

mengganggu metabolisme, menghambat sintesis dinding sel dan menghambat sintesis sel 

membran (Cushnie et al., 2011). Masih belum ada kepastian dan masih menjadi 

perdebatan, apakah senyawa flavonoid hanya melalui satu atau lebih dari satu mekanisme 

aksi. Arakawa et al. (2004) melaporkan senyawa golongan flavanol, flavan-3-ol dan 

flavolan diperkirakan melalui perusakan membran sitoplasma. Golongan isoflavon dan 

flavan-3-ol diperkirakan menghambat sintesis asam nukleat (Gradisar et al., 2007; Wang et 

al., 2010), sedangkan flavonol, flavan-3-ol dan flavon mengganggu metabolisme 

(Chinnam et al., 2010). Dari ketiga laporan tersebut, flavan-3-ol dapat melalui lebih dari 

satu mekanisme aksi yaitu melalui perusakan membran sitoplasma, menghambat sintesis 

asam nukleat dan mengganggu metabolisme bakteri 

 

KESIMPULAN  

Dua senyawa turunan calkon yaitu panduratin A (1) dan 4-hidroksipanduratin A (2) 

telah berhasil diisolasi dari rimpang K pandurata. Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap 

delapan bakteri isolat klinis memperlihatkan bahwa senyawa 1 dan 2 aktif terhadap bakteri 

Gram-(+) S. aureus dan B. subtilis dengan nilai MIC sebesar 2,4-18,8 µg/mL dan MBC 



Marliyana et al., ALCHEMY Jurnal Penelitian Kimia, Vol. 13 (2017), No. 1, Hal. 41 - 51 

50 

 

pada kisaran 4,8-37,5 µg/mL. Hasil uji antibakteri menunjukkan kedua senyawa tersebut 

sangat potensial untuk dikembangkan sebagai senyawa antibakteri untuk bakteri isolat 

klinis. 
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